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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model Discovery Learning pada kelas XII SMA
Swasta Abdi Sejati Perdagangan. Peneliti juga ingin membuktikan apakah keaktifan dan hasil belajar siswa
memiliki perbedaan yang signifikan sebelum dan sesudah perlakuan. Penelitian ini dilakukan di SMA Swasta Abdi
Sejati Perdagangan Tahun Ajaran 2022/2023. Dari hasil penelitian diperoleh nilai rata-rata kelas eksperimen
menggunakan model Discovery Learning 83,17 dengan nilai 7,130, dan nilai rata-rata kontrol 76,33 dengan nilai
8,087. N-gain kelas eksperimen yang menggunakan model Discovery Learning adalah g = 0,66 merupakan kategori
sedang, sedangkan N-gain kelas kontrol adalah g = 0,51 merupakan kategori sedang. Oleh karena itu peningkatan
hasil belajar kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. Berdasarkan uji hipotesis diperoleh thiqng
sebanyak 0,444. Maka diketahui bahwa nilai tyjung > twbel. Berdasarkan nilai signifikansi dihasilkan nilai sebesar
0,594 yang menunjukan nilai signifikansinya > 0,05. Sehingga dapat dikatakan bahwa penelitian ini H, diterima dan
H, ditolak atau adanya pengaruh penggunaan model Discovery Learning terhadap hasil belajar dan keaktifan siswa
pada materi pertumbuhan dan perkembangan tumbuhan.

Kata kunci: Discovery Learning, Hasil Belajar, keaktifan siswa

Abstract: This study aims to determine the effect of the Discovery Learning model in class XII SMA Swasta Abdi
Sejati Trade. The researcher also wanted to prove whether student activity and learning outcomes had significant
differences before and after treatment. This research was conducted at Abdi Sejati Trade Private High School for
the Academic Year of 2022/2023. From the results of the study, the average value of the experimental class using
the Discovery Learning model was 83.17 with a value of 7.130, and the average value of control was 76.33 with a
value of 8.087. The N-gain for the experimental class using the Discovery Learning model is g = 0.66 which is the
medium category, while the N-gain for the control class is g = 0.51 which is the medium category. Therefore, the
increase in learning outcomes of the experimental class was higher than that of the control class. Based on the
hypothesis test obtained tcount as much as 0.444. Then it is known that the value of t.ou: > tape. Based on the
significance value, the resulting value is 0.594 which shows the significance value > 0.05. So it can be said that this
research H, is accepted and H, is rejected or there is an effect of the use of the Discovery Learning model on
learning outcomes and student activity on plant growth and development materials.

Keywords: discovery learning, learning outcomes, student activity

PENDAHULUAN bahwa proses belajar mengajar yang berlangsung di

Pembelajaran harus ditingkatkan karena
proses pembelajaran tidak sepenuhnya menuntut
siswa untuk dapat menerima semua penjelasan guru
dalam proses meningkatkan hasil belajar[1];[2].
Menurut metodologi pengajaran, guru biasanya
hanya mengajarkan apa yang ditemukan dalam buku
cetak. Dengan kata lain, proses belajar mengajar
yang berlangsung di dalam kelas cenderung kurang
aktif dan terkesan pasif karena guru tidak
memberikan kesempatan kepada siswa untuk
menciptakan informasi yang akan menjadi milik
siswa itu sendiri [3].

Berdasarkan hasil observasi di SMA Swasta
Abdi Sejati Perdagangan bahwa nilai KKM (Kriteria
Ketuntasan Minimal) untuk mata pelajaran Biologi
adalah 80 (delapan puluh). Peneliti juga menemukan

SMA Swasta Abdi Sejati Perdagangan masih terlihat
monoton dan membosankan karena tidak ada variasi
model yang digunakan selama proses belajar
mengajar. Dari data yang diperoleh terlihat bahwa
persentase siswa yang tidak lulus KKM adalah 55%
dan persentase siswa yang sudah mencapai KKM
adalah 45%. Terlihat bahwa hasil belajar yang rendah
dan keaktifan siswa yang kurang, peneliti tertarik
untuk menerapkan model pembelajaran Discovery
Learning.

Model Discovery Learning merupakan model
pembelajaran  yang  memanfaatkan  seluruh
kemampuan siswa dalam kerangka berpikir kritis
logis untuk mencapai hasil belajar siswa [4];[5];[6].
Model pembelajaran Discovery Learning lebih
berpusat pada siswa, bukan berpusat pada guru,
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untuk mengembangkan potensi siswa. Dengan
menggunakan Model Discovery Learning diharapkan
dapat meningkatkan hasil belajar siswa dan
meningkatkan berpikir kritis siswa.Untuk melihat
hasil belajar perlu dilakukan suatu penilaian terhadap
siswa yang bertujuan untuk mengetahui apakah siswa
telah menguasai materi atau tidak. Dalam
pelaksanaan proses belajar mengajar, guru dituntut
untuk  lebih  kreatif, inovatif, efektif dan
menyenangkan, agar siswa menjadi aktif sehingga
dapat memenuhi kompetensi yang diharapkan,
sehingga menjadi faktor utama yang mempengaruhi
keberhasilan dalam belajar[7].

Menurut hasil penelitian Mubarok dan
Sulistyo (2014), menyimpulkan bahwa hasil belajar
siswa yang menggunakan model pembelajaran
Discovery Learning lebih tinggi dari pada hasil
belajar  siswa yang  menggunakan  model
pembelajaran langsung, dengan nilai rata-rata 80,176
pada model pembelajaran Discovery Learning dan
76,083 pada model pembelajaran langsung. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran
Discovery Learning berpengaruh positif terhadap
hasil belajar siswa [8];[9].

Selain itu menurut Angga Ardianto ddk
(2019), menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh
model Discovery Learning terhadap hasil belajar
matematika siswa kelas VII SMP Negeri 7. Hal
tersebut dibuktikan dari siswa yang tuntas pada kelas
eksperimen dengan model Discovery Learning
sebesar 78,95% dan rata-rata nilai keseluruhan yang
diperoleh sebesar 80,31. Sedangkan untuk siswa
kontrol dengan metode konvensional yang tuntas
sebesar 71,05% dan rata-rata nilai keseluruhan yang
diperoleh sebesar 73,73 [10].

Sejalan dari hasil penelitian Yupita & Tjipto
menyimpulkan bahwa penerapan model
pembelajaran Discovery Learning dapat
meningkatkan aktivitas guru dan siswa dalam
pembelajaran IPS di kelas IV SDN Surabaya [11].
Berdasarkan uraian diatas peneliti tertarik
melakukan penelitian yang berjudul Pengaruh Model
Pembelajaran Discovery Learning Terhadap Hasil
Belajar Dan Keaktifan Siswa Pada Materi
Pertumbuhan dan Perkembangan Tumbuhan XII
SMA Swasta Abdi Sejati Perdagangan

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif yang
dimana data yang akan diolah berhubungan dengan
nilai ataupun angka-angka yang dapat dihitung
dengan sistematis dengan perhitungan statistika atau
dengan mengunakan SPSS 21 [12].

Metode yang digunakan dalam penelitian ini
menggunakan penelitian sampling jenuh. Menurut
[13] sampling jenuh adalah teknik penentuan sample
bila semua anggota populasi digunakan sebagai
sample. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini
terdiri dari 60 siswa yang terdiri dari 30 siswa kelas
XII TPA 2 sebagai kelas eksperimen dan 30 siswa
kelas XII IPA 1 kelas kontrol.
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Tabel 1. Desain Penelitian

Kelompok Pre-test  Perlakuan Post-test
Eksperimen O, X, 05
Kontrol O, X, 04

Keterangan :

O, dan O, : Pre-test

X4 : Menggunakan model

Xz : Tidak menggunakan model

Oz dan O4 : Post-test

Dalam Penelitian ini instrumen yang
digunakan ada dua yaitu instrumen tes yang berupa
soal pilihan ganda dan non tes menggunakan angket
untuk mengukur respon keaktifan siswa terdapat 7
indikator penilaian terhadap model discovery
learning. Pada  pengumpulan data  dengan
menggunakan tes untuk mengukur hasil belajar siswa
siswa dengan membandingkan kelas sampel yang
dimana kelas menggunakan model discovery
learning dan kelas kontrol tidak menggunakan model
pembelajaran.

Tes yang digunakan soal pilihan ganda
mempunyai 5 alternatif a,b,c,d dan e sebanyak 30
soal sebelum di uji validasi. Tes yang akan di ujikan
kepada kelas sampel terlebih dahulu dilakukan uji
prasyarat terdiri dari yaitu:

1. Uji Validitas
Menentukan koefisien validitas tes umumnya
dipakai rumus koefisien product moment
Kriteria pengujian validitas adalah setiap item
valid apabila 1y, > Tupel (Tpel diperoleh dari hasil
nilai kritis r produk moment dengan & = 0,05)
[14].

2. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas digunakan untuk menunjukkan
bahwa suatu instrumen dapat dipercaya sebagai
alat pengumpulan data [15];[16];[17]Reliabilitas
tes dapat dihitung dengan rumus Kuder
Richardson (K-R 20). Koefisien reliabilitas tes
ini kemudian dikonsultasikan dengan harga r,
dimana jika 1 pirung > T wbet maka keseluruhan item
soal tersebut dinyatakan reliabel. Reliabilitas tes
dapat dihitung dengan rumus K-R 20.

3. Uji Tingkat Kesukaran

Item yang baik adalah item yang tidak terlalu
sukar dan tidak terlalu mudah, soal yang terlalu
muda  tidak  merangsang siswa  untuk
mempertinggi usaha dalam menyelesaikannya,
sebaliknya soal yang terlalu sukar akan
menyebabkan siswa putus asa dan tidak
mempunyai semangat untuk mencoba lagi, karna
diluar jangkauannya dan untuk menentukan taraf
kesukaan masing-masing butir tes digunakan
rumus proporsi antara jumlah benar dengan
jumlah seluruh siswa per butir soal [18].
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4. Uji daya pembeda
Untuk menentukan daya pembeda tiap butir tes
dengan rumah selisih proporsi kelompok atas
dan kelompok bawah setelah hasil [19].

Teknik analisis data digunakan untuk
menghitung hasil belajar siswa. Beberapa teknik
analisis data yang digunakan adalah:

1. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk menentukan
normal atau tidaknya distribusi data penelitian,
artinya apakah penyebarannya dalam populasi
bersifat normal [20]. Uji normalitas digunakan
uji Kolmogorov-Smirnop pada taraf signifikasi o
= 0,05 dengan menggunakan program SPSS 21
For Windows. Data dikatakan berdistribusi
normal apabila sig > 0,05.

2. Uji Homogenitas

Uji  homogenitas data  bertujuan  untuk

mengetahui apakah data kelompok sampel

mempunyai varians yang homogeni atau tidak.

Untuk uji homogenitas dua varians terhadap

hasil data pretest dan posttest menggunakan uji

Levene dengan sofiware Statistcal Package For

Sosial Sciences (SPSS) 21 for windows. Dengan

kriteria keputusan dalam uji homogenitas pada

SPSS adalah:

a. Jika nilai signifikansi < 0,05 berarti data
tersebut dinyatakan tidak homogen.

b. Jika nilai signifikansi > 0,05 berarti data
tersebut dinyatakan homogen.

3. Uji hipotesis

Setelah data berdistribusi normal dan homogen

maka dilakukan pengujian hipotesis dengan

independent sample t test. Pengujian hipotesis
pada penelitian ini dilakukan dengan analisis
menggunakan software Statistical Package For

Sosial Sciences (SPSS) 21 for windows.

Ketentuan uji hipotesis:

a. Jika t piung <t tabet, maka H,, diterima dan H,
ditolak.

b. Jika t piung > t aber, maka H, ditolak dan H,
diterima.

c. H, = Penggunaan model pembelajaran
Discovery Learning tidak dapat
meningkatkan hasil belajar siswa pada
materi pertumbuhan dan perkembangan
tumbuhan

d. H, = Penggunaan model pembelajaran
Discovery Learning dapat meningkatkan
hasil belajar siswa pada materi pertumbuhan
dan perkembangan tumbuhan.

4. Uji N-Gain
Gain dipakai untuk mengetahui peningkatan
hasil belajar siswa. Hasil belajar siswa dihitung
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menggunakan rumus g faktor (gain score
normalized), sebagai berikut :

_ Skor post—test—skor pre—test
Skor maksimum ideal—skor pre—test

Tabel 1. Kriteria kurva normal ideal

Interval Kategori
20,2635< T X <27 Sangat Tinggi
15,7545 < I ¥ <20,2635  Tinggi
11,2455 < ¥ ¥ < 15,7545 Sedang
6,7365 < T X <11,2455  Rendah
0,000 < ¥ X <6,7365 Sangat Rendah

HASIL DAN PEMBAHASAN

HASIL

1. Deskripsi Hasil Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di sekolah
SMA Abdi Sejati Perdagangan. Penelitian ini
apakah ada pengaruh model pembelajaran
discovery learning terhadap hasil belajar dan
keaktifan siswa. Populasi yang digunakan dalam
penelitian ini adalah siswa kelas XII IPA.

Sampel penelitian ini terdiri dari 2 kelas
yaitu kelas XII IPA 2 sebagai kelas eksperimen
dengan jumlah 30 siswa dan XII IPA 1 sebagai
kelas kontrol dengan jumlah 30 siswa Penelitian
ini dilakukan dengan tiga tahap pertemuan
pertama melakukan pre-fest ke kelas eksperimen
dan kelas kontrol, pertemuan kedua melakukan
kegiatan pembelajaran dan observasi keaktifan
pada kelas eksperimen menggunkan model
discovery learning dan kelas kontrol
menggunakan model konvensional, dilanjutkan
pada pertemuan ketiga melakukan post-test pada
kelas eksperimen XII IPA 2 dan kelas kontrol
XITTPA 1.

Uji Prasyarat

Sebelum tes diujikan kepada peserta didik
maka terlebih dahulu diadakan uji coba kepada
siswa kelas lain yang telah mempelajari materi
sel sebagai materi penelitian. Uji ini dilakukan
untuk mengetahui validitas tes, reliabilitas tes,
daya pembeda dan tingkat kesukaran tiap butir
tes.

Uji validitas

Untuk mencari validitas tes digunakan
rumus colleration product momen dengan & =
0,05. Untuk jumlah sebanyak 30 siswa diperoleh
nilai repe - 0,361. Maka dengan membandingkan
Thiung d€Ngan rupe dapat diketahui valid atau
tidaknya tiap butir sel yang diuji. Dalam
pengujian validitas ditemukan sebanyak 10 soal
tidak valid sehingga untuk soal yang digunakan
dalam penelitian berjumlah 20 soal
Uji Reliabilitas

Selesai dilakukan wuji  validitas tes
selanjutnya  melakukan  perhitungan  uji
realiabilitas tes dengan menggunkan rumus KR=
20, berdasarkan analisis data dengan banyak soal
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10.

(K) = 30 butir dan jumlah siswa (N) = 30 orang
maka didapat hasil perhitungan uji realibilitas
0,767. Berdasarkan kriteria uji reliabilitas
rentang nilai 0,600 — 0,799 termasuk kategori
tinggi.
Uji Tingkat Kesukaran

Uji tingkat kesukarann tes dapat dianalis
dengan menghiting persentase jumlah siswa
yang menjawab benar setiap item soal. Dari
analisis data dapat diketahui terdapat 12 soal
berkategori mudah, 9 soal berkategori sukar dan
9 soal berkategori sedang.
Uji Daya Pembeda

Daya  pembeda  digunakan  untuk
menentukan apakah tes dapat membedakan
kemampuan siswa berkemampuan rendah
dengan siswa berkemampuan tinggi. Dari
analisis uji daya beda dapat dilihat 13 soal
berkategori baik, 5 soal berkategori sangat baik,
2 soal berkategori cukup dan 10 soal berkatrgori
buruk.
Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengukur
apakah data yang diselidiki berdistribusi normal
atau tidak. Jika nilai signifikansinya > 0,05 maka
data tersebut berdistribusi normal dan apabila
nilai signifikansinya < 0,05 maka data tersebut
berdistribusi tidak normal. Berdasarkan data
diperoleh dari perhitungan dengan menggunakan
SPSS 21 diketahui pre-test eksperimen kelas XII
IPA 2 memiliki sig. 0,157 > 0,05 dan post-test
eksperimen memiliki snilai sig. 0,149 > 0,05
sedangkan nilai pre-test kontro kelas XII IPA 1
memiliki nilai sig. 0,118 > 0,05 dan nilai post-
test memiliki niali sig. 0,129 > 0,05, sehingga
dapat disimpulkan bahwa kelas XII IPA 2 dan
kelas XII IPA 1 berdistribusi normal.
Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan untuk mencari
apakah sampel berada dari varians yang sama
atau homogen. Dari hasil pengujian homogenitas
diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,899.
Berdasarkan kriteria keputusan dikatakan jika
nilai signifikansi yang diperoleh > 0,05 maka
data dikatakan homogen. Berdasarkan nilai
signifikansi yang diperoleh dari keempat data
yaitu > 0,05 maka data penelitian tersebut dapat
dikatakan homogen.
Uji Hipotesis

Berdasarkan uji hipotesis diperoleh tyiung
sebanyak 0,444. Maka diketahui bahwa nilai
thing > twbel. Berdasarkan nilai signifikansi
dihasilkan nilai sebesar 0,594 yang menunjukan
nilai signifikansinya > 0,05. Sehingga dapat
dikatakan bahwa penelitian ini H, diterima dan
H, ditolak atau adanya pengaruh penggunaan
model Discovery Learning terhadap hasil belajar
dan keaktifan siswa pada materi pertumbuhan
dan perkembangan tumbuhan.
Uji N-gain

11.
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Uji n-gain dilakukan untuk membuktikan
apakah terdapat kenaikan hasil belajar di kedua
kelas antara nilai pre-test dan post-test. dapat
dilihat bahwa terdapat kenaikan hasil belajar
pada kelas kontrol dan kelas eksperimen. Kelas
eksperimen dengan rata-rata nilai n-gain 0,66
berkategori  sedang dan pada kelas
kontroldengan nilai rata-rata nilai n-gain 0,51
berkategori sedang. Dari kedua kelas terdapat
peningkatan hasil tetapi pada kelas eksperimen
lebih tinggi dari pada kelas kontrol
Uji Keaktifan Siswa Pada Model (Discovery
Learning)

Untuk mengetahui respon peserta didik
terhadap penggunaan model pembelajaran
Discovery Learning peneliti menggunakan
angket untuk mendapatkan data respon siswa
kelas XII IPA 2 berjumlah 30 siswa.

PEMBAHASAN

1.

Pengaruh model Discovery Learning terhadap
hasil belajar siswa.

Berdasarkan  penelitian  yang telah
dilaksanakan di kedua kelas yaitu kelas XII IPA
2 yang terdiri dari 30 siswa sebagai kelas
eksperimen dan kelas XII IPA 1 yang terdiri 30
siswa sebagai kelas kontrol. Analisis data pre-
test yang dilakukanpada siswa kelas XII IPA 2
sebagai kelas eksperimen dan kelas XII IPA 1

sebagai kelas kontrol. Kelas eksperimen
memperoleh nilai minimum 35 dan nilai
maksimumnya 65. Pada kelas kontrol

memperoleh nilai minimum 35 sedangkan nilai
maksimumnya 65. Untuk standar deviasi kelas
eksperimen 8,146 dan pada kelas kontrol 7,666,
nilai rata-rata pre-test untuk kelas eksperimen
adalah 50,17 dan nilai rata-rata kelas kontrol
50,83. Dapat dilihat bahwa pada tes kemampuan
awal nilai kelas XII IPA 1 kontrol lebih tinggi
dari kelas XII IPA 2 eksperimen.

Dari analisis data post-test yang dilakukan
diperoleh nilai minimum pada kelas eksperimen
XII TPA 2 70 dan nilai maksimum 95. Pada kelas
kontrol XII IPA 1 nilai minimum 60 dan nilai
maksimum 90. Rata-rata post-test kelas
eksperimen XII IPA 2 adalah 83.17 dengan
standar devisiasi 7.130 sedangkan nilai rata-rata
post-test untuk kelas kontrol lebih rendah
dibandingkan dengan kelas eksperimen yaitu
76.33 dengan standar deviasi 8.087. Dapat
disimpulkan bahwa pada kelas eksperimen XII
IPA 2 nilai rata-rata post-test lebih tinggi dari
kelas kontrol dan adanya pengaruh model
pembelajaran Discovery Learning terhadap hasil
belajar siswa pada materi pertumbuhan dan
perkembangan tumbuhan.

Berdasarkan hasil analisis data di atas
dapat dilihat adanya pengaruh hasil belajar siswa
setelah melakukan pembelajaran menggunkan
model Discovery Learning sehingga nilai post-
test lebih  tinggi  dibandingkan  yang
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menggunakan model
konvensioanal

Berdasarkan uji hipotesis diperoleh thitung
sebanyak 0,444. Maka diketahui bahwa nilai
thiung > tabel. DBerdasarkan nilai signifikansi
dihasilkan nilai sebesar 0,594 yang menunjukan
nilai signifikansinya > 0,05. Sehingga dapat
dikatakan bahwa penelitian ini H, diterima dan
H, ditolak atau adanya pengaruh penggunaan
model Discovery Learning terhadap hasil belajar
siswa.

Berdasarkan penelitian terdahulu yang
dilakukan Menurut hasil penelitian Mubarok dan
Sulistyo (2014), menyimpulkan bahwa hasil
belajar siswa yang menggunakan model
pembelajaran Discovery Learning lebih tinggi
dari pada hasil belajar siswa yang menggunakan
model pembelajaran langsung, dengan nilai rata-
rata 80,176 pada model pembelajaran Discovery
Learning dan 76,083 pada model pembelajaran
langsung. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
model pembelajaran  Discovery  Learning
berpengaruh positif terhadap hasil belajar siswa.

Berdasarkan dari analisis data peneliti
terdahulu hal ini sama dengan hasil yang
diperoleh pada penelitian ini bahwa model
pembelajaran  discovery  learning  dapat
dinyatakan sagat berpengaruh dalam
peningkatan hasil belajar siswa di SMA Swasta
Abdi Sejati Perdagangan.

pembelajaran

Pengaruh model discovery Learning terhadap
keaktifan siswa.

Berdasarkan observasi SMA Abdi Sajati
Perdagangan ditemukan bahwa keaktifan
pembelajaran di kelas XII IPA 2 belum
maksimal, proses pembelajaran diamati siswa
pasif, rasa ingin tahu tidak ada, kebebasan
selama pembelajaran masih kurang. tidak ada
komunikasi antara siswa dan guru. Model
pembelajaran  discovery  learning  yang
digunakan peneliti yang dapat menarik perhatian
siswa dan mendorong partisipasi keaktifan dan
interaksi siswa. Discovery learning merupakan
model belajar mencari dan menemukan sendiri.

Dari hasil observasi kegiatan peneliti
selama proses belajar mengajar berlangsung
dapat dilihat keaktifan siswa dari suatu kondisi
perilaku atau kegiatan yang terjadi pada proses
belajar yang ditandai dengan keterlibatan siswa
seperti  bertanya, mengajukan  pendapat,
mengerjakan tugas—tugas, dapat menjawab
pertanyaan guru dan bisa bekerja sama dengan
siswa lain, serta tanggung jawab terhadap tugas
yang diberikan. Dimana peran peneliti sebagai
pengajar dan observer. Pengamatan keaktifan
belajar siswa menggunakan model Discovery
Learning sesuai dengan lembar observasi yang
telah peneliti siapkan.

Bedasarkan hasil penelitian sebelum
menggunakan model pembelajaran discovery
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learning dapat diketahui dari hasil observasi
keaktifan siswa hanya mengalami 25%, dan
setelah menggunakan model pembelajran
discovery learning mengalami peningkatan
menjadi 83%. Dari analisis data keatifan belajar
siswa dapat disimpulkan dari kategori angket
observasi siswa yang mengajukan pertanyaan
82%, Menjawab pertanyaan 83%, memberikan
sanggahan/saran 85%, Diskusi/kerjasama
kelompok 79%, Mengerjakan tugas/tes 85%,
Mencatat penjelasan guru 85%, Bersemangat
bergairah mengikuti proses pembelajaran 85%.
Dari data di atas daat disimpulkan bahwa proses
pembelajaran  model  Discovery  Learning
memiliki keaktifan belajar siswa dikategorikan
dalam tingkat tinggi atau sangat aktif.

Berdasarkan penelitian terdahulu Yupita &
Tjipto (2013), Menyimpulkan bahwa penerapan
model pembelajaran Discovery Learning dapat
meningkatkan aktivitas guru dan keaktifan siswa
dalam pembelajaran IPS di kelas IV SDN
Surabaya.

Sama dengan penelitian yang peneliti
lakukan di SMA kelas XII Abdi Sejati
Perdagangan Proses pembelajaran menggunakan
model Discovery Learning teryata berpengaruh
terhadap keaktifan dan hasil belajar siswa [21].
Dengan pemberian model Discovery Learning
dapat menimbulkan terjadinya interaksi dalam
kegiatan belajar mengajar. Interaksi tersebut
dapat juga terjadi antara siswa dengan siswa
lainnya dan siswa dengan bahan ajar, siswa
dengan peneliti.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah

dilakukan Dapat disimpulkan dari nilai post-test data
yang relevan kelas XII IPA 2 menggunakan model

Discovery Learning memiliki

rata-rata  83.17

sedangkan kelas XII IPA 1 kontrol dengan metode
konvensional diperoleh nilai rata-rata 76.33 dapat
disimpukan nilai rata-rata kelas eksperimen lebih
tinggi dibandingkan kelas kontrol. Dan berdasarkan
hasil angket observasi keaktifan siswa kelas XII IPA

2

menggunakan model pembelajaran Discovery

Learning dapat disimpulkan terdapat pengaruh
terhadap respon keaktifan siswa dalam pelaksanaan
proses pembelajaran menggunakan model Discovery
Learning.
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